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MOTTO 

 
 

 (6الْعسُْرِ يسُْرًا) إنَِّ مَعَ   (5فإَنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا)

 
 

Artinya: 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu 

ada kemudahan. (Q.S. Al-Insyirah ayat 5-6)
1
 

  

                                                           
1
 Al-Qur’an Al-Karim, Solo: Penerbit Al-Qur’an Qomari, hal.596. 
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ABSTRAK 

 

Isna Latifatul Afifah, Strategi Branding Afkaaruna Islamic School 

Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Latar belakang penelitian ini karena branding merupakan hal yang 

sangat penting dan signifikan dalam membangun kepercayaan 

masyarakat. Dengan terciptanya brand yang baik maka lembaga 

pendidikan terbukti sukses sesuai tujuan dan kesepakatan. Tujuan 

penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui hal–hal yang membedakan 

Afkaaruna Islamic school Yogyakarta dengan lembaga pendidikan 

yang lainnya. 2) Untuk mengetahui strategi yang ingin dikembangkan 

Afkaaruna Islamic School Yogyakarta dalam membangun brand di 

tengah hiruk-pikuk persaingan dunia pendidikan. 3) Untuk mengetahui 

langkah-langkah pemasaran yang ditempuh Afkaaruna Islamic School 

Yogyakarta dalam membangun brand dikalangan orang tua/wali dan 

masyarakat.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini melalui tiga cara, yaitu observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. Uji keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi. Teknik analisi data menggunakan analisis data menurut 

Creswell dalam buku karya Sugiono, yaitu mencakup 

mengorganisasikan dan menyiapkan data yang akan dianalisis, baca 

dan lihat seluruh data, membuat koding seluruh data, membuat koding 

sebagai bahan untuk membuat diskripsi, menghubungkan antar tema, 

dan memberi kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penetapan brand 

Afkaaruna Islamic School Yogyakarta terdiri dari 3 pilar, yaitu: Islam, 

International dan budaya lokal. Ketiga brand tersebut kemudian oleh 

Afkaaruna Islamic School menjadikan label untuk memperjuangkan 

lembaga pendidikan agar terus berjalan dan dikenal publik, 2) Strategi 

branding Afkaaruna Islamic School Yogyakarta adalah: a. Positioning 

(Pemosisian) sebagai lembaga pendidikan yang mampu menghadapi 

tantangan globalisasi melalui penanaman karakter sejak dini, dengan 

keunggulan program pembentukan karakter berterstruktur dan fasilitas 

paket komplit. b. Differentiation (Perbedaan) Afkaaruna Islamic School 

Yogyakarta membangun brand dengan menunjukkan perbedaaan dari 

segi produk memiliki karakter yang baik dan dan tidak menerapkan 

ranking sebagai gantinya, pada akhir semester peserta didik diberi 

apresiasi sesuai kemampuannya. c. Kegiatan branding yang dilakukan 
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Afkaaruna Islamic School Yogyakarta adalah membuat team khusus 

yang beranggotakan humas dan pemasaran untuk mengembangkan 

branding secara efektif, dan 3) Strategi membangun resonansi brand di 

kalangan orang tua/wali dan masyarakat adalah melalui komunikasi 

kepada pihak-pihak yang terlibat didalamnya seperti: Sumber informasi 

adalah team humas dan pemasaran, isi yang disampaiakan berpegang 

teguh pada 3 pilar islam, internasional dan budaya lokal yang dikemas 

menarik untuk memikat publik, media yang digunakan yaitu media 

sosial instagram dan media cetak banner dan brosur, dan penerima 

informasi adalah orang tua/ wali dan masyarakat dengan memelihara 

dan meningkatkan kepuasan. 

 

Kata kunci: Branding, Positioning, Differentiation, Kegiatan Branding, 

dan Resonansi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga pendidikan mulai meningkatkan daya saing anak 

bangsa di pentas global, kemampuan berbahasa internasional sudah 

tidak lagi menjadi pilihan, melainkan keharusan. Sekolah 

internasional yang berkualitas umumnya sangat mahal dan tidak 

bisa dijangkau oleh masyarakat miskin. Peningkatan taraf 

pendidikan merupakan salah satu kunci utama untuk menciptakan 

masyarakat yang terdidik.
1
 Sehingga secara lebih luas akan 

memberi kontribusi yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

dan transformasi sosial. Seperti yang tertulis pada judul, objek 

penelitian ini adalah Branding Afkaaruna Islamic School 

Yogyakarta. Branding adalah proses disiplin yang digunakan untuk 

membangun kesadaran dan memperluas loyalitas pelanggan.
2
 

Keinginan untuk memimpin pasar, memenangkan kompetisi, dan 

memberikan karyawan alat terbaik untuk menjangkau pelanggan 

adalah alasan mengapa strategi lembaga pendidikan pada branding 

cukup tinggi.  

Paradigma memandang dunia pendidikan mulai bergeser, 

yang awalnya pendidikan dilihat dan dikaji dari aspek sosial, 

sekarang orang tua melihat pendidikan lebih pada sebuah jasa 

menguntungkan. Artinya, lembaga pendidikan dipahami sebagai 

                                                           
1
 Contact us, “website”. http://www.afkaaruna.sch.id. (diakses pada pukul 

11.06 WIB, tgl 07 Februari 2018) 
2
 Wirania Swasty, Branding, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2016), 

hal.16.    

http://www.afkaaruna.sch.id/
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suatu organisasi produksi yang menghasilkan jasa pendidikan untuk 

dibeli oleh para konsumen. Apabila produsen tidak mampu 

memasarkan hasil produksinya, dalam hal ini jasa pendidikan 

disebabkan mutunya tidak dapat memuaskan konsumen, maka 

produksi jasa yang ditawarkan tidak laku.
3
 Strategi tersebut 

diadopsi dari dunia bisnis, dimana istilah brand terfokus pada sisi 

kepuasan konsumen dengan memakai dasar pemikiran yang logis, 

jika konsumennya tidak puas, maka strategi pemasarannya gagal. 

Kemajuan lembaga pendidikan menunjukkan eksistensinya 

melalui media masa baik cetak, elektronik, maupun onlain. 

Kegiatan tersebut merupakan salah satu strategi branding yang 

lazim dilakukan oleh lembaga pendidikan, seperti halnya 

perusahaan barang dan jasa. Pemasaran dengan strategi promosi di 

semua media masa khususnya dengan jejaring sosial dapat 

meningkatkan lembaga pendidikan secara luas dan tidak 

memerlukan biaya pemasaran yang mahal.
4
 Konsumen juga akan 

lebih mudah untuk mencari informasi mengenai lembaga 

pendidikan tanpa harus tatap muka. Setelah banyak mendapatkan 

informasi mengenai lembaga pendidikan yang diminati, konsumen 

yang merasa puas akan memberi tahu orang lain mengenai 

pengalaman baik tentang lembaga pendidikan dinilai dari segi 

pelayanan jasa, infrastruktur, manajemen sumber daya manusia, 

                                                           
3
 Dedik Fatkhul Anwar, “Strategi Pemasaran  Jasa Pendidikan Dalam 

Meningkatkan Peminat Layanan Pendidikan  Di Madrasah Muallimin 

Muhammadiyah Yogyakarta” (tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2014), hal.2. 
4
 Singgih Nurgiantoro, “Pengaruh Strategi Promosi Melalui Social Media 

Terhadap Keputusan Pembelian Garskin yang Dimediasi Word Of Mouth Marketing” 

(skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), hal.1. 
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dan poin – poin yang sama dengan perusahaan atau lembaga non–

pendidikan.  

Didirikanya Afkaaruna Islamic School Yogyakarta pada bulan 

Maret 2016, salah satu pencetus utamanya adalah Samsul Ma‟arif 

Mujiharto. Peta lembaga pendidikan di wilayah Yogyakarta 

menggambarkan bahwa ketersediaan sekolah international berbasis 

Islam sangatlah minim. Afkaaruna Islamic School Yogyakarta 

mendapat respon yang positif dari masyarakat. Saat ini siswa yang 

terdaftar di Afkaaruna Islamic School Yogyakarta, sepertiga di 

antaranya berasal dari keluarga mampu, dan sepertiga dari keluarga 

menengah, dan sepertiga terakhir dari keluarga kurang / tidak 

mampu.
5
 Afkaaruna Islamic School Yogyakarta terpanggil untuk 

memberikan pendidikan yang berkualitas bagi semua lapisan 

masyarakat (education for all) dalam rangka menyediakan generasi 

penerus dalam menghadapi kompetisi di era global.  

Persaingan sekarang ini, arti sebuah branding sangat penting. 

Selain sebagai pembeda dan identitas sebuah produk di tengah – 

tengah lautan yang sejenis, sebuah brand mempunyai makna 

psikologis dan simbolis yang istimewa dimata konsumen.
6
  Pada 

saat suatu brand lembaga pendidikan sudah terbentuk maka ia 

menjadi milik lembaga pendidikan yang sangat berharga, jauh lebih 

berharga dari aset lainnya. Penting untuk dicatat bahwa 

membangun sebuah branding tidak hanya melibatkan terciptanya 

keuntungan melalui iklan. Sering terjadi kesalahpahaman bahwa 

                                                           
5
 Hasil wawancara dengan Bapak Arif, pada tanggal 15 Oktober 2017 di 

Afkaaruna Islamic School pada pukul 09.30 WIB. 
6
 Ike Janita Dewi, Inspirasi Bisnis: Perspektif Baru dalam Strategi Branding, 

Bisnis, dan Karir, ( Yogyakarta: Amara Books, 2005), hal.12. 
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sebuah brand dibangun semata – mata menggunakan strategi 

periklanan yang jitu untuk menciptakan citra dan asosiasi produk 

yang diinginkan.
7
 Memang iklan berperan penting dalam 

membangun banyak merek terutama atas dasar citra produk. Merek 

dapat memberi sinyal tingkat kualitas tertentu yang dapat 

meningkatkan kepercayaan pelanggan dalam memakai jasa lembaga 

pendidikan.  

Yogyakarta dikenal sebagai „Kota Pelajar‟, tentunya 

persaingan antar lembaga pendidikan cukup sengit. Demikinlah, 

maka pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah proses 

branding Afkaaruna Islamic school Yogyakarta yang mencakup 

praktik strategi – strategi marketing pihak lembaga pendidikan 

kepada publik. Branding merupakan  persoalan yang signifikan 

bagi lembaga – lembaga pendidikan islam, salah satunya branding 

di lingkungan Afkaaruna Islamic School Yogyakarta. Memang 

benar, lembaga pendidikan yang baru dirintis harus di kembangkan. 

Suatu kewajaran bila pendidikan yang bermutu berbanding selaras 

dengan biaya yang mahal. Namun menurut penulis kewajaran 

tersebut hanya memberikan sedikit pengaruh bagi suksesnya 

lembaga pendidikan untuk menunjukkan eksistensinya. Dalam hal 

ini kualitas sebuah lembaga pendidikan tentu harus dibuktikan 

dengan strategi pemasaran dan sarana prasarana yang memadai. 

Tingginya persaingan dunia pendidikan di Yogyakarta jelas 

menuntut lembaga pendidikan untuk menunjukkan nilai pembeda 

dalam eksistensinya. Bagi penulis, Afkaaruna Islamic School 

Yogyakarta merupakan salah satu brand di dunia pendidikan yang 

                                                           
7
 Ibid., hal.13. 
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bercorak islam atau madrasah international. Afkaaruna Islamic 

school Yogyakarta mempunya tiga pilar penyangga yaitu 

keislaman, kelokalan dan keinternationalan. 
8
 Secara garis besar ini 

bisa dimaknai sebagai besarnya komitmen Afkaaruna Islamic 

School Yogyakarta untuk mengembangkan warisan klasik dan 

praktik di lembaga pendidikan kemudian ditanam di dalam proses 

pembelajarannya yang berstandar international. Afkaaruna islamic 

school Yogyakarta mempunyai harapan bahwa Pendidikan Islam 

berakar di Indonesia ini berkontribusi dalam memperkaya 

pendidikan islam yang ada dalam jangka panjang, dan menyebarkan 

islam yang indah kepada dunia. Lembaga pendidikan secara terus–

menerus berusaha memperbaiki dan mengembangkan nilai–nilai 

lokal yang terwujud dalam proses pembelajaran untuk membangun 

karakter siswa yang kuat. 

Setelah melakukan kajian branding Afkaaruna Islamic School 

Yogyakarta, tentu bagian lain dari dari kajian ini semakin menarik 

karena peneliti akan mengangkat perspektif wali murid dan 

masyarakat sekitar Afkaaruna Islamic School Yogyakarta. Ini 

karena wali murid dan masyarakat mampu menilai reputasi sebuah 

lembaga pendidikan. Meskipun pemerintah memiliki badan khusus 

yang berkompeten menilai mutu lembaga pendidikan. penilaian 

wali murid dan masyarakat yang positif adalah bukti suksesnya 

suatu lembaga pendidikan membangun brand.  

 

 

                                                           
8
 Informasi Afkaaruna, Parent Information Booklet, (Yogyakarta: Afkaaruna 

Islamic School, 2017), hal.1. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Apa branding yang ingin dikembangkan Afkaaruna Islamic 

School Yogyakarta ? 

2. Bagaimana strategi branding yang ditempuh Afkaaruna Islamic 

School Yogyakarta ? 

3. Bagaimana strategi Afkaaruna Islamic School Yogyakarta dalam 

membangun brand  dikalangan orang tua/wali dan masyarakat ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

a. Mengetahui hal–hal yang membedakan Afkaaruna Islamic 

school Yogyakarta dengan lembaga pendidikan yang 

lainnya. 

b. Mengetahui strategi yang ingin dikembangkan Afkaaruna 

Islamic School Yogyakarta dalam membangun brand di 

tengah hiruk– pikuk persaingan dunia pendidikan. 

c. Mengetahui langkah–langkah pemasaran yang ditempuh 

Afkaaruna Islamic School Yogyakarta dalam membangun 

brand dikalangan orang tua/wali dan masyarakat. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Berguna bagi Afkaaruna Islamic School Yogyakarta karena 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam banyak hal yang 

berkaitan dengan strategi branding. Terlebih pada 

pembahasan tentang pandangan wali murid dan masyarakat 

lingkungan Afkaaruna Islamic School Yogyakarta, tentunya 
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dapat menjadi semacam repotasi lapangan yang 

mengandung nilai–nilai faktual. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 

evaluasi strategi branding yang dilakukan untuk 

meningkatkan mutu Afkaaruna Islamic School Yogyakarta. 

c. Bagi bidang akademis, tentunya penelitian ini akan 

menambah kepustakaan dan menjadi salah satu referensi 

ilmiah yang menarik. 

 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian–penelitian yang sudah dilakukan terhadap 

objek yang sama dan untuk membuktikan bahwa penelitian yang 

akan diangkat oleh penulis memiliki nilai baru, atau paling tidak 

memiliki sudut pandang yang berbeda. Penelitian bidang marketing 

dan manajemen secara luas, jelas sudah banyak dilakukan baik 

dalam studi pemasaran produk dan jasa. Berikut ini penulis 

cantumkan beberapa kajian tentang marketing, branding dan kajian 

tentang lembaga pendidikan yang pernah dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Rukmana yang 

berjudul, Strategi Membangun Brand Image Dalam Meningkatkan 

Daya Saing Lembaga Pendidikan (Studi Multi Kasus Di SMA 

Negeri 3 Malang Dan SMA Nurul Jadid Paiton Probolinggo,
9
 

mengatakan bahwa hasil penelitiannya: Poin pertama adalah faktor 

pembentuk brand image sekolah, yaitu (1) akreditasi kelembagaan, 
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 Yulia Rukmana, “Strategi Membangun Brand Image Dalam Meningkatkan 

Daya Saing Lembaga Pendidikan (Studi Multi Kasus Di SMA Negeri 3 Malang Dan 

SMA Nurul Jadid Paiton Probolinggo)” (tesis, UIN Malang, 2016),  hal.70–110. 
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(2) Standar Manajemen Mutu ISO, (3) tingkah laku siswa, (4) 

prestasi, (5) kualitas lulusan, (6) kegiatan unggulan sekolah, dan (7) 

hubungan alumni. Poin kedua adalah strategi sekolah membangun 

brand image dalam meningkatkan daya saing sekolah, yaitu: (1) 

akreditasi kelembagaan: proses analisis SWOT, evaluasi 8 SNP, (2) 

Standar Manajemen Mutu ISO: menggunakan PDCA secara 

berkesinambungan, (3) tingkah laku siswa: menggarap program 

unggul keagamaan, menanamkan nilai–nilai pesantren, (4) prestasi: 

pembinaan terhadap siswa, meningkatkan kualitas guru, (5) kualitas 

lulusan: mengadakan program pembimbing akademik, menjalin 

hubungan kerjasama beberapa PTN, (6) kegiatan unggulan sekolah: 

mengikut sertakan warga sekolah dan alumni dalam kegiatan, dan 

(7) hubungan alumni: mengadakan kegiatan alumni mengajar. Poin 

ketiga adalah dampak pembentuk brand image dalam 

meningkatkan daya saing sekolah, yaitu: (1) kualitas pelayanan 

guru dan karyawan menjadi lebih baik; (2) minat masuk masyarakat 

terhadap sekolah meningkat; (3) siswa memiliki akhlak yang baik; 

(4) kepercayaan yang tinggi terhadap sekolah; (5) tawaran beasiswa 

keluar negeri; (6) banyak lembaga pendidikan melakukan studi 

banding. 

Menurut penulis, tesis Yulia Rukmana di atas sangat kental 

berbau kajian pendidikan daripada strategi marketing, sehingga 

akan membantu dalam mengkaji stategi Afkaaruna Islamic School 

Yogyakarta dalam meningkatkan daya saing lembaga pendidikan. 

Beberapa poin yang telah dihasilkan Yulia Rukmana akan penulis 

adaptasi ke dalam penelitian ini yang akan menganalisis berbagai 

strategi branding di Afkaaruna Islamic School Yogyakarta. 
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Kekurangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pembahasan hanya mengenai faktor dan dampak pembentuk 

branding.  

Penelitian yang dilakukan oleh I Ketut Surya Diarta yang 

berjudul, Strategi Branding dalam Promosi Penjualan Produk 

Pertanian Olahan PT. Hatten Bali untuk Pasar Pariwisata 

Indonesia,
10

 mengatakan bahwa strategi branding sangat layak 

diterapkan terhadap produk-produk pertanian sama seperti strategi 

branding produk-produk manufaktur, jasa lainnya dengan 

penyesuaian mengikuti karakteristik produk pertanian yang 

bersangkutan, dan tiap strategi branding memiliki karakteristik 

berbeda. Menurut penulis, strategi branding yang diterapkan PT. 

Hatten Bali memiliki perbedaan dalam bahan baku olahan, target 

pasar, dan cara penggunaan agar menggunakan target penjualan 

perusahaan. Penelitian ini sangat membantu dalam menambah 

wawasan sekaligus referensi tentang penguatan dan strategi 

membangun brand yang tentu saja selaras dengan aksi branding 

perusahaan (barang dan jasa) atau lembaga apapun. Itulah 

sebabnya, hasil analisis I Ketut Surya Diarta ini cukup relevan jika 

penulis padankan dan terapkan dalam analisis strategi branding 

Afkaaruna Islamic School. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Andreas Slamet Widodo 

yang berjudul, Strategi Branding „Djarum Black‟ dalam 
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 I Ketut Surya Diarta, “Strategi Branding dalam Promosi Penjualan Produk 

Pertanian Olahan PT. Hatten Bali untuk Pasar Pariwisata Indonesia”, Jurnal 

Manajemen Agribisnis, 4 (2) Oktober 2016: 170-185. 
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Membentuk Psiko-Komunal „New Community‟,
11

 mengatakan 

bahwa Djarum Black menggunakan formasi promosi khusus yang 

belum pernah dilakukan oleh produsen kompetitornya, format 

promosi tersebut lebih ditujukan untuk membangun brand (brand 

activation), hal ini lebih esensial daripada hanya sekedar 

memperkenalkan sebuah produk. Dalam setiap kegiatan promosi, 

strategi yang digunakan “Djarum Black” adalah periklanan yang 

lebih menitik beratkan pada penggunaan media sebagai sarana 

persuasinya dan mengadakan event di berbagai tempat umum yang 

melibatkan konsumen. Diadakannya event lebih cenderung 

mengenalkan produk kepada masyarakat sebagai publik 

konsumennya. Kajian penelitian Andreas Slamet Widodo ini 

memberikan banyak masukan bagi penulis dan dapat menjadi 

referensi yang menarik. Langkah promosi yang menarik di jaman 

yang semakin canggih ini, konsumen menjadi lebih cerdas. Hal 

tersebut bisa menjadi acuan tambahan strategi branding yang 

membawa dampak positif lembaga pendidikan seperti Afkaaruna 

Islamic School Yogyakarta mengenai perlunya pendekatan dalam 

strategi branding yang baru. 

  Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Puspita Angga 

Kusumawardani yang berjudul, Strategi Brand Communication 

dalam Membangun Brand Awarness Rumah Makan Seafood D‟cost 

Surabaya,
12

 mengatakan bahwa strategi pemasaran yang dilakukan 
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  Andreas Slamet Widodo, “Strategi Branding „Djarum Black‟ dalam 

Membentuk Psiko-Komunal „New Community” (tesis, UNS, 2014), hal.65-144. 
12

 Puspita Angga Kusumawardani, “Strategi Brand Communication dalam 

Membangun Brand Awarness Rumah Makan Seafood D‟cost Surabaya” (skripsi, 

UPN Surabaya, 2013), hal.49-195. 
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Rumah Makan Seafood D‟cost Surabaya dilakukan sangat baik. 

Semua tercapai karena produsen sangat konsisten melakukan 

komunikasi pemasaran yang kreatif dan inovatif terlihat dari 

banyaknya pengunjung di berbagai cabang Rumah Makan Seafood 

d‟cos Surabaya sekaligus berusaha membentuk komunikasi kepada 

publik. Bagi penulis, masalah yang diangkat dalam skripsi ini 

sangat membantu menambah pengetahuan menegnai merek, 

terutama kesadaran akan merek dan komunikasi merek. Hal ini 

sepadan dengan cara pengokohan strategi komunikasi antara 

lembaga pendidikan Afkaaruna Islamic School Yogyakarta dengan 

wali murid dan masyarakat sekitar.  

  Penelitian yang dilakukan oleh Siti Anisa Istiqomah 

berjudul, Strategi Rebranding Hotel The Royal Surakarta 

Heritage,
13

 mengatakan bahwa faktor utama yang yang 

mempengaruhi rebranding The Royal Surakarta Heritage adalah 

faktor internal pada perusahaan. Faktor-faktornya yaitu: (1) faktor 

keunikan atau kelebihan brand, (2) faktor positioning yang tepat, 

(3) faktor pengelolaan brand, (4) faktor keberadaan brand. Strategi-

strategi yang digunakan yaitu: (1) melakukan kerjasama dan 

membangun hubungan baik dengan media cetak maupun elektronik, 

(2) membangun reputasi, (3) menjalin kerjasama yang baik dengan 

pihak intern dan ekstern, dan (4) penyedia fasilitas yang memadai. 

Menurut penulis hasil penelitian tersebut sangat baik untuk 

menambah wawasan dan referensi strategi komunikasi. Dengan 

penggunaan strategi yang tepat akan membawa kemajuan sebuah 
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 Siti Anisa Istiqomah, “Strategi Rebranding Hotel The Royal Surakarta 

Heritage” (skripsi, UMS, 2014), hal.46-94. 
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lembaga pendidikan dan meningkatkan jumlah customer yang ingin 

menggunakan jasa layanan pendidikan. Oleh karena itu diperlukan 

strategi branding Afkaaruna Islamic School Yogyakarta untuk 

menjalin hubungan kerjasama antara pihak dengan customer.  

  Penelitian selanjutnya dilakukan oleh  Kuni Fathonah 

yang berjudul, Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan dalam 

Meningkatkan Pelayanan Pendidikan di MAN 1 Sragen,
14

 hasil 

penemuanya yaitu: (1) membaca persaingan yang ada, dan 

mengatasinya dengan cara menonjolkan brand yang dimiliki oleh 

MAN 1 Sragen yaitu MANSA CERIA (Ceria, Mandiri, dan 

Agamis), serta mempertahankan kualitas dan prestasi yang dimiliki 

madrasa,. (2) membuat rumusan tujuan pemasaran agar dalam 

menerapkan strategi pemasaran berjalan lancar, (3) strategi 

pemasaran berdampak pada peningkatan jumlah siswa dan strategi 

pemasaran juga dilakukan dengan memperlihatkan pelayanan yang 

baik, (4) peningkatan pelayanan pendidikan meliputi sarana-

prasarana yang semakin memadai, sehingga proses mengajar 

berjalan lebih efisien dan efektif. Menurut penulis ini dapat 

dijadikan adaptasi tambahan pedoman mengenai strategi branding 

Afkaaruna Islamic School Yogyakarta. Sekolah merupakan lembaga 

penyedia jasa dan layanan pendidikan, untuk itulah pihak sekolah 

memang sangat perlu mempelajari dan memiliki inisiatif untuk 

meningkatkan kepuasan pelanggan karena pendidikan merupakan 

proses yang saling mempengaruhi dan berkelanjutan. 
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 Kuni Fathonah, “Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan dalam 

Meningkatkan Pelayanan Pendidikan” (tesis, IAIN Surakarta, 2016), hal.6-187. 
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  Jelas masih banyak literatur yang mengangkat persoalan 

pendidikan dari berbagai sudut pandang dan kajian-kajian 

marketing. Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti uraikan 

terletak pada objek, sampel penelitiannya, maupun pokok bahasan 

yang akan peneliti uraikan. Namun bebrapa pustaka yang penulis 

cantumkan diatas sudah cukup membantu dalam menentukan kajian 

ini. Sedangkan penelitian yang ingin dilakukan oleh peneliti 

mengenai “Strategi Branding Afkaaruna Islamic School 

Yogyakarta”. 

 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan berisi tentang isi pembahasan 

skripsi yang sistematis dari setiap bab dan sub bab. 

Bab I berisi latar belakang masalah penjelasan tentang 

bagaimana penelitian sampai pada keputusan untuk melakukan 

penelitian dengan topik yang telah tertera dalam judul penelitian, 

rumusan masalah berwujud kalimat pernyataan atau pertanyaan dan 

dapat dibagi atas beberapa sub-permasalahan, tujuan dan kegunaan 

penelitian untuk menguraikan target penelitian dan manfaat hasil 

penelitian, baik secara teoritis maupun praktis, bagi pihak atau 

orang lain, kajian penelitian terdahulu menguraikan hasil penelitian 

orang lain yang relevan dengan masalah penelitian, dan sistematika 

pembahasan menjelaskan isi skripsi secara runtut dari bab I sampai 

bab V. 

Bab II bersisi tentang landasan teori dan metodelogi 

penelitian. Landasan teori akan menguraikan teori yang relevan 

dengan fokus penelitian agar diperoleh suatu legitimasi konseptua 
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dan metodologi penelitian akan membahas mengenai metode yang 

akan digunakan dalam penelitian. 

Bab III berisi tentang gambaran umum yang berkaitan 

dengan objek penelitian di Afkaaruna Islamic School Yogyakarta. 

Bab IV berisi pembahasan hasil data yang didapatkan dari 

lapangan yang berkaitan tentang Strategi Branding Afkaaruna 

Islamic School Yogyakarta akan diuraikan lebih jelas pada bab ini. 

Bab V berisi penutup yaitu kesimpulan dari hasil penelitian 

serta saran-saran peneliti terhadap objek penelitian. Selain itu 

terdapat daftar pustaka, lampiran, dan dokumentasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

yang telah dilakukan, maka penulis mendapatkan hasil sebagai 

berikut:  

1. Penetapan brand Afkaaruna Islamic School Yogyakarta terdiri 

dari 3 pilar, yaitu: Islam, International dan budaya lokal. Ketiga 

brand tersebut kemudian oleh Afkaaruna Islamic School 

dijadikan label untuk memperjuangkan lembaga pendidikan 

agar terus berjalan dan dikenal publik. 

2. Strategi branding Afkaaruna Islamic School Yogyakarta adalah: 

a. Positioning (Pemosisian) sebagai lembaga pendidikan yang 

mampu menghadapi tantangan globalisasi melalui 

penanaman karakter sejak dini, dengan keunggulan program 

pembentukan karakter berterstruktur seperti: (1) News day 

(seminggu sekali) Siswa diminta membawa barang apa saja 

dari rumah, hasil kreatifitas mereka untuk dipresentasikan 

atau menceritakan pengalaman mereka di kelas. (2) Savings 

day (seminggu sekali, setiap Kamis) Siswa membawa 

sejumlah uang dan menabungnya di Koperasi “Afkaa 

Sejahtera Bersama”. (3) Infaq day (seminggu sekali, setiap 

Jumat) Untuk meningkatkan rasa empati, siswa membawa 

sejumlah uang untuk infaq. (4) Ten Minutes for Enviroment 

(setiap hari) Siswa terlibat dalam kegiatan yang didesain 

khusus untuk meningkatkan kesadaran pada lingkungan, 
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mengembangkan alam secara berkelanjutan dan menghargai 

alam. (5) Crafterpreneur Day & Market Day, siswa MI 

membawa makanan/minuman atau karya yang dibuat 

sendiri untuk dijual di madrasah sekali dalam 1 semester, 

dan fasilitas komplit dengan sekolah islami berstandar 

international menggunakan pengantar bahasa ingggris, 

kurikulum international, penitipan anak pada siang dan sore 

hari, mengaji tanpa harus ke diniyah sore. 

b. Differentiation (Perbedaan) Afkaaruna Islamic School 

Yogyakarta membangun brand dengan menunjukkan 

perbedaaan dari segi produk memiliki karakter yang baik 

dan dan tidak menerapkan ranking sebagai gantinya, pada 

akhir semester peserta didik diberi apresiasi sesuai 

kemampuannya. 

c. Kegiatan branding yang dilakukan Afkaaruna Islamic 

School Yogyakarta adalah membuat team khusus yang 

beranggotakan humas dan pemasaran untuk 

mengembangkan branding secara efektif. 

3. Strategi membangun resonansi brand di kalangan orang 

tua/wali dan masyarakat adalah melalui komunikasi kepada 

pihak-pihak yang terlibat didalamnya seperti: (1) Sumber 

informasi adalah team humas dan pemasaran. (2) Isi yang 

disampaiakn berpegang teguh pada 3 pilar islam, internasional 

dan budaya lokal yang dikemas menarik untuk memikat publik. 

(3) Media yang digunakan yaitu media sosial instagram dan 

media cetak banner dan brosur. (4) Penerima informasi adalah 
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orang tua/ wali dan masyarakat dengan memelihara dan 

meningkatkan kepuasan. 

 

B. Saran-Saran  

1. Kepada Afkaaruna Islamic School untuk dapat mengembangkan 

sistem pendidikan dengan selalu konsisten terhadap landasan 

pendidikan yang dimiliki serta terus memperbaiki strategi 

branding agar sesuai dengan harapan. 

2. Afkaaruna Islamic School harus senantiasa bagaimana agar 

orang tua siswa dapat merekomendasikan Afkaaruna kepada 

orang lain, seperti menambah sarana prasarana, meningkatkan 

kompetensi tenaga pendidik, memberikan kemudahan informasi 

dan komunikasi dan meningkatkan prestasi peserta didik. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah 

SWT, karena dengan rahmat-Nya penulis bisa menyelesaikan 

penulisan tugas akhir ini. Penulis menyadari bahwa tulisan ini 

masih jauh dari kesempurnaan. Namun, penulis berharap bahwa 

tulisan ini dapat memberi manfaat bagi penulis dan bagi pembaca 

pada umumnya, serta bagi seluruh penggerak pendidikan madrasah 

agar mampu meningkatkan mutu lembaga pendidikan Islam.  

Penulis juga mengharapkan kritik, saran dan masukan yang 

membangun, sehingga penulis bisa memperbaiki kualitas diri 

dalam menghasilkan karya yang lebih baik di masa mendatang.  
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Lampiran V: Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran VI : Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI BRANDING AFKAARUNA ISLAMIC SCHOOL  
YOGYAKARTA 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Afkaaruna Islamic School Yogyakarta ? 
2. Apa konsep yang Afkaaruna Islamic School Yogyakarta terapkan ? 
3. Apa visi dan misi Afkaaruna Islamic School Yogyakarta ? 
4. Apa kualifikasi yang harus di penuhi tenaga pendidik dan kependidikan 

Afkaruna Islamic School Yogyakarta ? 
5. Apa kurikulum yang digunakan Afkaaruna Islamic School Yogyakarta ? 
6. Apa brand yang ditetapkan oleh Afkaaruna Islamic School Yogyakarta ? 
7. Mengapa Afkaaruna Islamic School Yogyakarta memilih brand tersebut ? 
8. Apa langkah-langkah strategi branding yang dikembangkan Afkaaruna 

Islamic School Yogyakarta ? 
9. Apa yang unggul dari Afkaaruna Islamic School Yogyakarta ? 
10. Apa kepuasan orang tua yang didapatkan dari produk Afkaaruna Islamic 

School Yogyakarta ? 
11. Apa karakter yang diterapkan Afkaaruna Islamic School Yogyakarta ? 
12. Apa kegiatan branding yang dilakukan Afkaaruna Islamic School 

Yogyakarta ? 
13. Bagaimana cara Afkaaruna Islamic School Yogyakarta mengembangkan 

brand secara efektif ? 
14. Apa tugas hubungan masyarakat di Afkaaruna Islamic School Yogyakarta 

? 
15. Apa rencana strategi Afkaaruna Islamic School Yogyakarta untuk jangka 

panjangnya ? 
16. Bagaimana Afkaaruna Islamic School Yogyakarta menghadapi persaingan 

di dunia lembaga pendidikan ? 
17. Siapa petugas pemasaran di Afkaaruna Islamic School Yogyakarta ? 
18. Apa tugas bagian pemasaran di Afkaaruna Islamic School Yogyakarta ? 
19. Apa media yang digunakan untuk strategi branding Afkaaruna Islamic 

School Yogyakarta ? 
20. Apa kalangan yang menggunakan jasa lembaga pendidikan Afkaaruna 

Islamic School Yogyakarta ? 
21. Apa metode yang digunakan Afkaaruna Islamic School Yogyakarta untuk 

memikat publik ? 
22. Bagaimana sarana prasarana yang ada di Afkaaruna Islamic School 

Yogyakarta ? 
23. Apa tugas komite di Afkaaruna Islamic School Yogyakarta ? 
24. Apa yang anda ketahui tentang Afkaaruna Islamic School Yogyakarta ? 
25. Bagaimana kualitas pendidikan di Afkaaruna Islamic School Yogyakarta ? 
26. Apa kesan yang diperoleh orang tua tentang Afkaaruna Islamic School 

Yogyakarta ? 
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Lampiran VII : Koding Wawancara 

CODING WAWANCARA 

1. PENETAPAN BRAND AFKAARUNA  
 

Pak Arif : Nah.. Afkaaruna mengacu pada tiga pilar yaitu Keislaman, 
Kelokalan dan Keinternasionalan, kita memasukkan Keislaman dan 
Kelokalan sebelum Keinternasionalan. Secara implisit ini bisa 
dimaknai sebagai besarnya komitmen kami untuk mengembangkan 
warisan klasik dan praktik pendidikan Islam ala Indonesia yang 

dalam proses pembelajaran yang berstandar 
internasional. Untuk meneguhkan prinsip ini, kami secara terus-
menerus berusaha menemukan nilai-nilai lokal yang terwujud dalam 
budaya yang relevan untuk membangun karakter siswa yang kuat 

Pak Arif  : saya ingin menekankan bahwa madrasah yang secara konsisten 
memegang teguh nilai-nilai keislaman yang baik. kami berharap 
bahwa pendidikan Islam berakar di Indonesia ini berkontribusi dalam 
memperkaya pendidikan Islam yang ada dan dalam jangka panjang, 
dapat menyebarkan Islam yang indah kepada dunia 

Pak Arif  : internasional adalah istilah netral yang mengacu pada hubungan 
timbal balik antara dua negara atau lebih. Sehingga mendorong siswa 
untuk berinteraksi dengan orang-orang dari latar belakang budaya 
yang berbeda karenanya mereka dapat membangun hubungan saling 
pengertian dan saling menghargai 

Bu Zeni  : walaupun kita sudah belajar bahasa inggris, belajar bahasa orang tapi 
kita tidak meninggalkan asal kita, asal kita di indonesia, dari jawa, 
dari jogja jadi kita tetep menggunaan unggah ungguh, jadi kita sama 
orang tua ya tetep salim ya salam dan juga cium tangan. Kalau 
misalkan sama temen kita panggil ya mas, mbak kalau sama guru ya 
pak, bu karena kita lokal budaya karena indonesia manggilnya pak 
kita ya pak, miss, mister bukan ustadz atau apa ya tapi kita ini 
indonesia pak, bu kita menggunakan itu 

 
2. STRATEGI BRANDING AFKAARUNA 

Bu Zaki : nah... jadi membranding afkaaruna itu identik dengan 
keinternasionalannya... oke kami mencoba merubah pikiran bahwa 
sekolah internasional itu tidak harus mahal dengan menyediakan dana 
dalam waktu 1 tahun, wali murid hanya mengeluarkan biaya dibawah 
10 juta maka anda akan mendapatkan kurikulum internasional, anda 
juga tidak perlu les-les lagi kemana-mana. Nah.. sekolah ini berusaha 
memberikan paket komplit yang anda tidak perlu ngantar anak dari 
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satu tempat ke tempat yang lainnya. Anda bisa langsung 
menyekolahkan ke Afkaaruna dengan tersedianya bahasa asing yang 
tidak perlu kursus, penitipan anak pada siang dan sore hari, mengaji 
tanpa harus ke diniyah sore 

Bu Zaki : kalau mau kelokalan kita juga ada loh..laboratorium lokal, dengan 
warga kita berinteraksi, dengan sawah disekitar itu kita bisa 
berinteraksi... jadi itu bisa menjadi branding Afkaaruna. Maka kalau 
ada yang ada di tanam di primary yaitu tumbuhan obat-obatan atau 
obat tradisional.. itu kesan yang ditimbulkan kepada publik, harapanya 
itu bisa melekat 

Bu Zeni : dari sisi produknya saya puas...saya takjub bahwa diusianya yang 5 
tahun, anak saya  di rumah tidak pernah saya ajarkan bahasa inggris 
tanpa saya paksa... ada laporan dari gurunya membacanya lancar, cara 
menyampaikan bahasa inggris baik 

Bu Zeni : oke.. penanaman karakternya, anak-anak dibiasaan berjabat tangan 
dengan ibu-bapak guru sebelum masuk kelas, kemudian setelah masuk 

-hari, 
ngaji bersama, sholat berjamaah sehingga sampai rumah ketika sudah 
jamnya sholat tanpa disuruh dia sudah melakukan ini menjadi nilai 
plus tersendiri... nah ..ada yang berbeda dari sekolah lain kita tidak 
menerapkan ranking, anak dihargai atau diapresiasi sesuai 
kemampuannya.. misalnya saat akhir semester paling disiplin, paling 
rajin, paling bagus membaca.. semua yang dilakukan anak dalam kelas 
dihargai 

Bu Zaki : cara paling ampuh...ternyata para pendaftar tau informasi Afkaaruna 
melalui medsos (media sosial) seperti facebook, instagram, ini era 
milenial ya..memang harus digencarkan lewat media itu, kalau 
memakai event-event tertentu banyak tenaga yang dibutuhkan. Dari 
keseluruhan kesan yang ditimbulkan, bahwa ini bukan lembaga 
pendidikan yang mahal, ada bagian yang diperutukkan orang-orang 
yang tidak mampu, langkah-langkah afirmatif yaitu afkaaruna peduli, 
jadi mulai tahun ini dikembangkan adanya metode orang tua asuh bagi 
anak-anak yang ingin sekolah di afkaaruna 

Bu Zeni : Afkaaruna diumur yang dua tahun ini melebarkan sayap ke jenjang 
primary sehingga perlu daya jual yang lebih untuk membuat orang-
orang mau masuk ke afkaaruna. Sedangkan orang belum bisa melihat 
produk Afkaaruna seperti apa... Sehingga Pak Arif membuat satu team 
yaitu ada saya, Bu Zaki, Bu Nining dan Bu Iffah itu saling 
berkolaborasi dan bersinergi bagaimana cara membuat brand yang 
berbeda dari yang lain, sehingga minimal masuk list daftar sekolah 
orang tua, jadi masing-masing punya peran. Kami bekerja beberapa 
bulan, rapat tiap minggu 
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Bu Zaki : kalau memperkenalkan ke publik ada cara lewat Pak Asrof, beliau 
kan sering ceramah kemana-mana nah dari situ beliau 
mempromosikan Afkaaruna... nah cara memperkenalkan kontennya, 
dengan cara membuat buku pegangan bagi orang tua dan publik, 
untuk memastikan publik lebih mengenal yang didalamnya ada 
kurikulum dan itu memang melalui diskusi team humas... nah buku itu 
yang menjembatani apabila publik bertanya 

 

3. STRATEGI PEMBANGUNAN BRAND AFKAARUNA DI 
KALANGAN ORANG TUA/WALI DAN MASYARAKAT 

Bu Zaki :saya pribadi berpendapat tidak boleh berbicara menganai 
bersaing...nah bahasanya diganti mari kita bertumbuh bersama, jadi 
upaya bertumbuh bersama itu kemudian penting untuk menjadi 
paradigma berpikir, ukuran itu kan disesuaikan dengan kemampuan 
dan kapasitas masing-masing 

Bu Zaki :nah.. cara kami membuat grup WA (Watshap) ada beberapa anggota 
bagian pemasaran seperti Bu Alfi sekarang sudah paham ketika ada 
pertanyaan apa dan jawabnya harus bagaimana, Bu Iffah pemegang 
Instagram, Bu Zaki dan saya lebih ke konten, ada 20 anggota di grup 
WA mereka memiliki tugas masing-masing dan saling 
melengkapi..ada juga kegiatan rutinan rapat untuk membahas 
branding yang tepat 

Bu Zeni :nah ..kami atau Afkaaruna berdiri diatas tiga pilar keislaman, 
keinternationalan dan kelokalan itu yang di ramu sehingga setiap kali 
muncul tagline di segala media itu yang membuat orang akhirnya 
aware. Sehingga orang itu tidak melihat dengan membayar 10 juta 
dapatnya kok gedung...apa sih yang ditawarkan.. nahhh itu yang 
dikemas cara memasarkan kita seperti itu 

Bu Zeni :kami biasanya menggunakan media sosial seperti instagram, 
biasanya ketika ada festival anak kami setidaknya membuka stand 
kalau tidak ada tenaga yang menjaga kami minimal membuat brosur 
dan disebarkan ... jadi seperti itu kalau ada kegiatan di mall biasanya 
seperti itu mbak 

Bu Retno :yang pasti mereka yang memiliki dana lebih, tetapi rata-rata mereka 
yang memiliki misi untuk meletakkan anak-anaknya sesuai misi 
keluarga mereka, kebanyakan para orang tua mereka bekerja 
dibidang akademisi...nah ada juga anak-anaknya petani yang 
bertempat tinggal di sekitar Afkaaruna 

Bu Retno :sarana prasarananya emmm.. saat ini sangat pas-pasan, karena 
masih rintisan, jadi kami masih memaklumi. Kalau untuk alat 
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permainan masih kurang, untuk standar tempat bermain masih 
kurang, standar keselamatan juga belum 

Bu Retno :kalau komite sekolah itu dibutuhkan sebagai jembatan antara orang 
tua dengan Afkaaruna untuk menyampaikan keluh kesah, ide, 
aspirasi, keinginan yang mereka anggap inilah jalan  penghubungnya 

Bu Yuli :kalau kita secara umum melihat Afkaaruna menggunakan bahasa 
pengantar bahasa inggris itu sudah bagus, sekolah islami tapi 
disajikan menggunakan tren bahasa inggris, jadi intinya orang umum 
melihat Afkaaruna melihat brand wahhh...keren 

Bu Yuli :kalau dari kaca mata saya layak iya, kalau berkualitas belum .. ya  
emm tapi yang saya lihat ada kesungguhan mereka untuk mencoba 
lebih baik, mereka lebih bersemangat dan tidak santai seperti sekolah 
yang sudah berdiri lama 

Bu Yuli :dibanding sekolah lain Afkaaruna menyajikan sekolah islami 
berstandar internasional, kan kami terkesan untuk mensekolahkan 
anak ke sana... karena mereka juga memperhatikan masyarakat 
sekitar seperi Afkaaruna peduli kita merangkul anak-anak yang 
kurang mampu untuk sekolah disana, setiap hari sabtu pagi juga ada 
ngaji bersama dan pengajian untuk masyarakat.. oo iya biasanya juga 
diadakan jalan santai bersama, jadi sosialisasinya kepada masyarakat 
sudah bagus 
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Lampiran VIII  : Catatan Lapangan 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi dan Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 05 September 2018 

Jam     : 09.00- Selesai 

Lokasi    : Ruang Administrasi Afkaaruna Islamic School 

Yogyakarta 

Sumber Data   :  

 

Deskripsi Data 

Informasi adalah ketua yayasan Abdul Djalil Sibaweh beliau adalah Bapak 

dokumen tentang penelitian yang berkaitan tentang gambaran umum Afkaaruna 

Islamic School. Pengambilan dokumen ini dimaksudkan untuk menyelesaikan 

penulisan skripsi bab tiga. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi tentang 

kondisi sekitar Afkaaruna Islamic School untuk mengetahui lokasi penelitian. 

Dari proses dokumentasi diperoleh data tentang gambaran umum 

Afkaaruna Islamic School seperti sejarah, visi-misi, struktur organisasi, jenjang 

pendidikan, kurikulum, sarana, dan prasarana. Sedangkan dari proses observasi, 

diperoleh hasil bahwa lokasi Afkaaruna Islamic School jauh dari keramaian. 

Sedangkan dari proses wawancara diketahui bahwa posisi Afkaaruna 

Islamic School mempunyai rancangan tersendiri terkait strategi branding 

Afkaaruna Islamic School Yogyakarta. 

Interpretasi Data 

Gambaran umum tentang Afkaaruna Islamic School Yogyakarta peneliti 

peroleh dari dokumentasi di Ruang Administrasi Afkaaruna Islamic School. Dari 

proses tersebut peneliti memperoleh informasi tentang sejarah berdiri, jumlah 

peserta didik, jumlah tenaga pendidikan dan kependidikan, dan data kurikulum 

yang dipakai Afkaaruna Islamic School. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 05 September 2018 

Jam     : 10.30- Selesai 

Lokasi    : Primary Afkaaruna Islamic School Yogyakarta 

Sumber Data   :  

 

Deskripsi Data 

Informasi adalah ketua yayasan beliau adalah Abdul Djalil Sibaweh Bapak 

untuk menggali informasi mengenai brand yang ditetapkan Afkaaruna Islamic 

School Yogyakarata. Pengambilan wawancara ini dimaksudkan untuk 

menyelesaikan penulisan skripsi bab empat. Dari peneliti dapatkan ada tiga pilar 

atau landasan yang menjadi kekuatan utama untuk memasarkan jasa lembaga 

pendidikan Afkaaruna Islamic School. Dari proses wawancara diperoleh informasi 

mengenai alasan Afkaaruna Islamic School Yogyakarta memilih tiga pilar atau 

brand tersebut. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 30 Agustus 2018 

Jam     : 16.00- Selesai 

Lokasi    : Rumah 

Sumber Data   : Bu Zeni 

 

Deskripsi Data 

Informasi adalah salah satu team hubungan masyarakat Afkaaruna Islamic 

School beliau adalah Bu Zeni. Dalam hal ini peneliti mewawancarai untuk 

menggali informasi mengenai strategi brand yang ditetapkan Afkaaruna Islamic 

School Yogyakarata. Pengambilan wawancara ini dimaksudkan untuk 

menyelesaikan penulisan skripsi bab empat. Dari peneliti dapatkan ada tiga 

langkah dasar utama untuk memasarkan jasa lembaga pendidikan Afkaaruna 

Islamic School. Dari proses wawancara diperoleh informasi mengenai alasan dan 

strategi  branding yang ditempuh Afkaaruna Islamic School Yogyakarta. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 28 Agustus 2018 

Jam     : 16.00- Selesai 

Lokasi    : Rumah 

Sumber Data   : Bu Wasingatu Zakiyah 

 

Deskripsi Data 

Informasi adalah salah satu team hubungan masyarakat Afkaaruna Islamic School 
beliau adalah Bu Wasingatu zakiyah Dalam hal ini peneliti mewawancarai untuk 
menggali informasi mengenai strategi brand yang ditetapkan Afkaaruna Islamic 
School Yogyakarata. Pengambilan wawancara ini dimaksudkan untuk 
menyelesaikan penulisan skripsi bab empat. Dari peneliti dapatkan ada tiga 
langkah dasar utama dan strategi membangun brand dikalangan orang tua/wali 
dan masyarakat untuk memasarkan jasa lembaga pendidikan Afkaaruna Islamic 
School. Dari proses wawancara diperoleh informasi mengenai alasan dan strategi  
branding yang ditempuh Afkaaruna Islamic School Yogyakarta  
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Lampiran IX: Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran X: Sertifikat PLP I 
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Lampiran XI: Sertifikat PLP II 
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Lampiran XII: Sertifikat KKN 
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Lampiran XIII: Sertifikat ICT 
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Lampiran XIV: Sertifikat IKLA 
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Lampiran XV: Sertifikat TOEC 
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Lampiran XVI: Sertifikat OPAK 
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Lampiran XVII: Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran XVIII: Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XIX: Ijazah MAN 
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Lampiran XX : Curiculum Vitae 
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RIWAYAT PENDIDIKAN 

 

No. Tahun Jenjang 
Pendidikan 

Nama Sekolah Jurusan 

1. 2001-2007 SD MI Negeri Babadan, 
Pangkur Ngawi 

- 

2. 2007-2010 SMP MTs Negeri Caruban, 
Madiun 

- 

3. 2010-2013 SMA MA Negeri 2 Kota Madiun IPA 

4. 2014-
Sekarang 

S1 UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

MPI 

 

PENGALAMAN ORGANISASI  

 

No. Masa Jabatan Jabatan  

1. 2008/2009 Anggota Dewan Penggalang, 
Pramuka MTs Negeri Caruban 

2. 2010/2011 Bendahara Majelis Perwakilan 
Kelas MA Negeri 2 Kota 
Madiun 

3. 2011/2012 Anggota MRDS-Center MA 
Negeri 2 Kota Madiun  

4. 2011/2012 OSIS MA Negeri 2 Kota 
Madiun Bidang Kopsis  

5 2014/2015 Anggota Save Street Children 
Yogyakarta 

6. 2014/2017 Bendahara Ikatan Alumni MI 
Negeri Babadan, Pangkur 
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7. 2014/ sekarang Bendahara Khatulistiwa MPI 
Angkatan 2014 

8. 2015/ sekarang Sekretaris Karang Taruna 
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